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Abstract: Livestock extension workers play a key role in efforts to increase 

livestock productivity while ensuring sustainable livestock development. As 

catalysts for change, extension workers disseminate technological innovations, 

provide non-formal education, and provide technical assistance aimed at 

increasing the capacity of livestock farmers. The method used in this study was 

a literature study with qualitative descriptive analysis techniques through 

library research, which examined the role of livestock extension workers in 

increasing livestock productivity in support of sustainable livestock 

development. As a result of structured extension activities, extension workers 

help farmers implement efficient feed management, appropriate reproduction 

strategies, preventive animal health practices, and cultivation techniques that 

can improve the quality and quantity of livestock production. In addition to 

technical aspects, extension workers also play a role in strengthening farmer 

institutions, developing agribusiness partnership patterns, and improving 

business literacy so that farmers are able to compete in a more modern value 

chain. On the environmental side, extension workers encourage the 

implementation of environmentally friendly farming practices through waste 

management, resource conservation, energy efficiency, and the application of 

animal welfare standards that ensure the sustainability of the production 

ecosystem. Thus, the role of extension workers is not only focused on 

increasing productivity, but also on building a resilient, adaptive, and socially 

and ecologically responsible farming system. Overall, extension workers are 

the main drivers of livestock transformation towards sustainable development 

that can support food security, farmer welfare, and long-term sustainability of 

natural resources. 

 

Keywords: Animal husbandry; Livestock; Productivity; Role of extension 
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Pendahuluan 

 

Pembangunan peternakan merupakan 

salah satu sektor strategis dalam pembangunan 

pertanian yang berperan penting dalam 

penyediaan pangan bergizi, peningkatan 

pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan 

kerja, serta penguatan ketahanan pangan 

nasional. Seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dunia yang diproyeksikan mencapai 

sekitar 9,7 miliar jiwa pada tahun 2050, 

kebutuhan terhadap pangan asal hewan 

diperkirakan akan terus meningkat sehingga 

sektor peternakan dituntut untuk mampu 

meningkatkan produktivitas secara 

berkelanjutan tanpa mengabaikan kelestarian 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan peternakan tidak lagi hanya 

berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi 

telah berkembang menuju konsep 

pembangunan peternakan berkelanjutan 

(sustainable livestock development) yang 

mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Transformasi tersebut menjadi 

bagian penting dalam mendukung sistem 

agripangan yang efisien, tangguh (resilient), 
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inklusif, dan berkelanjutan sebagaimana 

ditekankan oleh Food and Agriculture 

Organization (FAO) melalui FAO Strategic 

Framework 2022–2031, yang menempatkan 

peningkatan produktivitas, inovasi, dan 

penguatan kapasitas sumber daya manusia 

sebagai strategi utama dalam mewujudkan 

sistem pangan berkelanjutan (FAO, 2022). 

Produktivitas ternak merupakan 

indikator utama keberhasilan usaha peternakan 

karena menggambarkan kemampuan sistem 

produksi dalam menghasilkan output yang 

optimal melalui pemanfaatan sumber daya 

yang efisien. Produktivitas dipengaruhi oleh 

interaksi kompleks antara faktor genetik, 

kualitas pakan, kesehatan ternak, manajemen 

reproduksi, lingkungan, teknologi, serta 

kualitas sumber daya manusia yang mengelola 

usaha peternakan. Menurut Herrero et al. 

(2021), peningkatan produktivitas peternakan 

merupakan strategi utama dalam memenuhi 

kebutuhan pangan global sekaligus 

menurunkan intensitas penggunaan lahan, air, 

dan emisi gas rumah kaca per satuan produk. 

Mottet et al. (2020) menjelaskan bahwa 

peningkatan produktivitas yang didukung oleh 

inovasi teknologi dan pengelolaan sumber 

daya yang efisien akan memperkuat daya saing 

usaha peternakan sekaligus menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Pembangunan 

peternakan berkelanjutan tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan populasi atau 

produksi ternak, tetapi juga pada kemampuan 

sistem peternakan dalam menciptakan nilai 

ekonomi, meningkatkan kesejahteraan 

peternak, dan mempertahankan kualitas 

lingkungan bagi generasi mendatang. 

Pembangunan peternakan berkelanjutan 

penguatan kapasitas sumber daya manusia 

menjadi salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan adopsi inovasi dan 

peningkatan produktivitas ternak. Sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi akan lebih 

mudah mengelola usaha peternakan secara 

efisien dan berdaya saing. Penyuluhan 

peternakan menjadi instrumen penting dalam 

proses pembangunan karena berfungsi sebagai 

media pembelajaran, pemberdayaan, dan 

pendampingan bagi peternak. Menurut FAO 

(2023), sistem penyuluhan modern tidak lagi 

hanya berorientasi pada transfer teknologi 

(technology transfer), tetapi telah berkembang 

menjadi proses pembelajaran kolaboratif yang 

menghubungkan peternak dengan lembaga 

penelitian, perguruan tinggi, pemerintah, 

sektor swasta, dan pasar melalui pendekatan 

Agricultural Innovation System (AIS). 

Pendekatan ini menempatkan penyuluh 

sebagai penghubung (innovation broker) yang 

berperan dalam mempercepat penyebaran 

inovasi, memperkuat jejaring kelembagaan, 

dan meningkatkan kapasitas peternak dalam 

menghadapi dinamika pembangunan pertanian. 

Peran penyuluh dalam pembangunan 

peternakan berkelanjutan menjadi semakin 

penting karena keberhasilan inovasi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 

tetapi juga oleh efektivitas proses komunikasi, 

pembelajaran, dan pendampingan kepada 

peternak. Penyuluh berfungsi sebagai 

fasilitator, komunikator, edukator, motivator, 

konsultan, dan agen perubahan (change agent) 

yang membantu peternak mengidentifikasi 

permasalahan, memilih teknologi yang sesuai, 

meningkatkan kemampuan manajerial, serta 

memperkuat kelembagaan kelompok ternak. 

Penelitian Mapiye dan Dzama (2024) 

menunjukkan bahwa keterhubungan yang kuat 

antara peneliti, penyuluh, penyedia input, dan 

peternak mampu meningkatkan adopsi inovasi, 

memperbaiki efisiensi usaha, dan 

meningkatkan produktivitas peternakan rakyat 

secara berkelanjutan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penyuluhan tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan pengetahuan 

peternak, tetapi juga menjadi penggerak 

transformasi sistem peternakan menuju 

pembangunan yang lebih produktif, adaptif, 

dan berkelanjutan. 

Perkembangan ilmu penyuluhan dalam 

satu dekade terakhir menunjukkan adanya 

perubahan paradigma dari pendekatan linear 

menuju pendekatan partisipatif dan inovatif. 

Penyuluh tidak lagi diposisikan sebagai satu-

satunya sumber informasi, tetapi sebagai 

fasilitator yang membangun proses belajar 

bersama, memperkuat jejaring inovasi, serta 

mendorong kolaborasi antara berbagai aktor 

pembangunan peternakan. Pendekatan tersebut 

selaras dengan konsep Agricultural Innovation 

System yang menekankan bahwa keberhasilan 

pembangunan peternakan sangat dipengaruhi 
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oleh interaksi antara penelitian, penyuluhan, 

pemerintah, sektor swasta, dan peternak. 

Efektivitas penyuluhan tidak hanya diukur dari 

jumlah kegiatan penyuluhan yang 

dilaksanakan, tetapi juga dari kemampuannya 

dalam meningkatkan produktivitas ternak, 

memperkuat kapasitas peternak, serta 

menciptakan sistem usaha peternakan yang 

berdaya saing dan berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur dengan teknik analisis deskriptif 

kualitatif melalui kajian kepustakaan (library 

research), yang meneliti peran penyuluh 

peternakan dalam meningkatkan produktivitas 

ternak dalam mendukung pembangunan  

peternakan berkelanjutan. Kajian pustaka ini 

melibatkan analisis teoritis, referensi, dan 

literatur lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian, berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, indeks jurnal, dan buku referensi 

(Sugiyono, 2020). Sumber literatur dalam studi 

ini diambil dari artikel ilmiah, jurnal, buku, serta 

dokumen yang relevan. Teknik analisis deskriptif 

digunakan untuk menjelaskan dan 

menggambarkan fenomena dalam penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Peran Penyuluh dalam Meningkatkan 

produktivitas Ternak  

Penyuluh peternakan memainkan 

beberapa peran penting, yaitu sebagai fasilitator, 

komunikator, motivator, dan konsultan. 

Penyuluh membantu peternak muda dalam 

mengakses inovasi, mitra, modal, serta 

pengetahuan pasar, meskipun pelaksanaan peran 

ini masih belum optimal (Anwarudin, dkk. 

2020). Penyuluh belum sepenuhnya berhasil 

menyampaikan informasi terkait inovasi 

peternakan, memengaruhi perilaku peternak, dan 

mendorong generasi muda untuk lebih aktif di 

sektor peternakan, sebagai motivator, peran 

penyuluh telah cukup efektif, terlihat dari adanya 

penyuluh swadaya yang mendorong peternak 

untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan 

produktivitas serta kesejahteraan. Sedangkan 

sebagai konsultan, peran penyuluh dalam 

memberikan solusi atas masalah usaha ternak 

sudah berfungsi dengan baik. Dengan 

menjalankan peran-peran tersebut, diharapkan 

penyuluh dapat meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peternak (Sandhi dkk., 

2021) . 

Penyuluh peternakan memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya meningkatkan 

produktivitas ternak di tingkat peternak maupun 

kelompok ternak. Produktivitas ternak sendiri 

merupakan kemampuan ternak untuk 

menghasilkan keluaran yang optimal, seperti 

daging, telur, susu, atau anak, yang dipengaruhi 

oleh manajemen pakan, kesehatan, reproduksi, 

kandang, serta kemampuan peternak dalam 

mengelola usaha. Karena itu, keberadaan 

penyuluh sebagai pendamping dan agen 

perubahan menjadi faktor strategis dalam 

memajukan usaha peternakan, terutama di daerah 

pedesaan yang sebagian besar peternaknya masih 

menggunakan teknik tradisional (Anwarudin et 

al., 2020). 

Penyuluh peternakan bertugas 

memberikan informasi, pengetahuan, serta 

teknologi budidaya terbaru kepada peternak. 

Penyuluh berupaya meningkatkan kemampuan 

peternak melalui penyuluhan tatap muka, 

sekolah lapang, pelatihan, demonstrasi plot 

(demplot), dan kunjungan lapangan. Dalam 

proses edukatif ini, penyuluh tidak hanya 

menyampaikan teori, tetapi juga melatih 

peternak dalam praktik langsung seperti cara 

merumuskan pakan, melakukan manajemen 

reproduksi, menjaga biosekuriti, dan mengelola 

kesehatan ternak (Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, 2021). Peternak dapat 

memahami standar Good Farming Practices 

(GFP) sehingga usaha yang dijalankan menjadi 

lebih efisien dan berkelanjutan. 

Penyuluh juga menjalankan fungsi 

fasilitatif yaitu menghubungkan peternak dengan 

berbagai lembaga pendukung seperti dinas 

peternakan, penyedia sarana produksi, lembaga 

keuangan seperti koperasi atau KUR, serta balai-

balai penelitian. Penyuluh memfasilitasi 

terbentuknya kelompok ternak, mendorong 

kerjasama antarpeternak, serta membantu proses 

pemasaran hasil ternak (Nugraha, 2020). 

Penguatan kelembagaan ini peternak menjadi 

lebih mudah mengakses teknologi, permodalan, 

dan pemasaran sehingga peluang meningkatkan 

produktivitas semakin besar. 

Penyuluh berperan sebagai konsultan bagi 

peternak. Peternak sering menghadapi berbagai 
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masalah teknis seperti rendahnya pertambahan 

bobot badan, gangguan reproduksi, penyakit, 

atau tingginya biaya pakan. Penyuluh membantu 

menganalisis permasalahan tersebut dan 

memberikan rekomendasi berdasarkan data, 

misalnya memperbaiki formulasi pakan, memilih 

bibit unggul, menghitung kebutuhan nutrisi, 

memperbaiki ventilasi kandang, atau 

meningkatkan sanitasi (Lubis dkk, 2019). 

Beberapa kasus, penyuluh juga bekerja sama 

dengan paramedis dan petugas inseminasi buatan 

untuk menangani isu reproduksi dan kesehatan 

ternak secara lebih profesional. Peran penyuluh 

juga tampak dalam memperkenalkan inovasi 

teknologi tepat guna yang sesuai dengan kondisi 

lokal peternak. Penyuluh menjadi agen inovator 

yang menjembatani hasil penelitian dengan 

kebutuhan di lapangan, seperti penggunaan 

pakan fermentasi, silase, probiotik, pakan 

alternatif, manajemen hijauan, penggunaan 

kandang modern, hingga pemanfaatan Internet of 

Things (IoT) untuk monitoring kondisi ternak 

(Ngaku, 2023). Dengan memperkenalkan inovasi 

tersebut, penyuluh membantu peternak 

meningkatkan efisiensi usaha, menekan biaya 

produksi, dan meningkatkan hasil ternak secara 

signifikan. 

Penyuluh juga berperan sebagai motivator 

yang mendorong peternak untuk lebih percaya 

diri dalam mencoba teknologi baru. Banyak 

peternak yang enggan mengadopsi inovasi 

karena terbiasa dengan sistem lama. Penyuluh 

berupaya membangun semangat, memunculkan 

kesadaran peternak terhadap pentingnya 

perubahan, dan mendorong munculnya peternak 

muda (youth farmer) yang berorientasi agribisnis 

(Yuli, dkk., 2024). Melalui pendampingan yang 

konsisten, penyuluh dapat menumbuhkan sikap 

positif dan kemauan belajar pada diri peternak. 

Selanjutnya, penyuluh melakukan pemantauan 

dan evaluasi terhadap usaha peternakan yang 

didampingi. Evaluasi dilakukan dengan mencatat 

perkembangan produksi, pertumbuhan ternak, 

efisiensi pakan, angka kematian, serta penerapan 

teknologi yang telah diberikan. Dari hasil 

evaluasi tersebut, penyuluh memberikan saran 

perbaikan untuk meningkatkan performa usaha 

(Wahyu Maulana, Rochdiani, and Sudrajat 

2020). Proses ini penting karena produktivitas 

ternak sangat dipengaruhi oleh manajemen 

harian yang harus dikontrol secara rutin. 

Dampak dari kinerja penyuluh sangat 

terasa di tingkat peternak, dengan adanya 

penyuluhan yang efektif, produksi ternak 

meningkat, efisiensi pakan membaik, tingkat 

penyakit menurun, dan adopsi teknologi lebih 

cepat terjadi. Kelembagaan kelompok ternak 

menjadi lebih kuat dan mampu bermitra dengan 

industri maupun pemerintah. Pada akhirnya, 

peningkatan produktivitas ternak berkontribusi 

pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

peternak (Gibson et al, 2012). Namun, penyuluh 

juga menghadapi berbagai tantangan seperti 

rendahnya tingkat pendidikan peternak, 

keterbatasan sarana penyuluhan, minimnya 

anggaran demonstrasi, jumlah penyuluh yang 

tidak sebanding dengan jumlah peternak, serta 

lambatnya adopsi teknologi akibat faktor budaya. 

Tantangan eksternal seperti perubahan iklim dan 

munculnya penyakit baru juga menuntut 

penyuluh untuk terus mengembangkan 

kompetensi. 

Upaya mengatasi berbagai tantangan 

tersebut, penyuluh perlu menerapkan strategi 

efektif seperti pendekatan partisipatif yang 

melibatkan peternak sejak tahap perencanaan, 

memperbanyak demplot percontohan, 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

penyampaian materi, memperkuat koordinasi 

dengan lembaga lain, serta menerapkan metode 

belajar sambil praktik (learning by doing) yang 

terbukti sangat efektif di lapanngan. 

 

Peran Penyuluh dalam mendukung 

Peternakan Berkelanjutan 

Penyuluh peternakan memiliki peran 

sentral dalam mendukung terwujudnya 

peternakan berkelanjutan melalui transfer 

pengetahuan dan teknologi yang relevan kepada 

peternak. Mereka membantu menjelaskan dan 

mempraktikkan berbagai inovasi seperti 

manajemen pakan yang efisien, pemanfaatan 

bahan pakan lokal, fermentasi pakan, serta 

penerapan kandang modern yang hemat energi 

dan menjamin kenyamanan ternak (Davis, 2015). 

Selain itu, penyuluh membimbing peternak 

dalam penggunaan teknologi digital untuk 

pencatatan produksi, pemeriksaan kesehatan, 

serta analisis usaha, sekaligus mengajarkan 

teknik reproduksi seperti inseminasi buatan, 

pemilihan bibit unggul, dan manajemen induk 

agar produktivitas meningkat secara 

berkelanjutan (Umar et al., 2017). 

Penyuluh berperan penting sebagai 
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penggerak adopsi praktik peternakan ramah 

lingkungan (Tiraieyari et al., 2010). Penyuluh 

mengajarkan pemanfaatan limbah ternak 

menjadi kompos, pupuk organik cair, atau energi 

biogas sehingga dapat mengurangi pencemaran 

dan menambah nilai ekonomi bagi peternak. 

Penyuluh juga mendorong penerapan sistem 

penggembalaan terkontrol, konservasi lahan, 

efisiensi penggunaan air, serta integrasi 

tanaman–ternak untuk menciptakan sistem 

produksi terpadu yang lebih produktif dan 

berdaya dukung tinggi terhadap ekosistem. 

Selain itu, penyuluh mengedukasi peternak 

mengenai mitigasi perubahan iklim melalui 

pengurangan emisi metana, peningkatan efisiensi 

pakan, dan desain kandang yang mampu 

meminimalkan stres panas pada ternak. 

Aspek kesehatan hewan dan biosekuriti 

penyuluh berperan sebagai garda depan dalam 

memastikan ternak tetap sehat dan aman 

dikonsumsi. Penyuluh memberikan edukasi 

mengenai pentingnya vaksinasi, deteksi dini 

penyakit, sanitasi kandang, manajemen lalu 

lintas hewan, serta prosedur karantina untuk 

mencegah penyebaran penyakit menular. 

Penyuluh juga menjelaskan risiko zoonosis dan 

cara melindungi keluarga serta lingkungan 

sekitar dari penyakit asal hewan (Hansen & Egil, 

2020) . Penyuluh juga memastikan praktik 

budidaya memenuhi standar kesejahteraan 

hewan serta keamanan pangan (ASUH), 

sehingga produk ternak tidak hanya produktif 

tetapi juga aman dan berkualitas tinggi (Ditjen 

PKH, 2022). 

Aspek sosial dan pemberdayaan 

masyarakat, penyuluh bertindak sebagai 

motivator sekaligus pendamping bagi peternak 

agar mampu berkembang secara mandiri dan 

berkelompok. Penyuluh mendorong 

terbentuknya kelompok ternak, meningkatkan 

solidaritas antarpeternak, serta memfasilitasi 

metode belajar partisipatif seperti Sekolah 

Lapang Peternakan, demplot dan studi banding, 

Noviza (2024). Penyuluh juga berperan 

menumbuhkan pola pikir jangka panjang 

berbasis keberlanjutan, serta memperluas 

partisipasi perempuan dan pemuda dalam usaha 

peternakan untuk memperkuat ketahanan 

ekonomi pedesaan (Minh et al., 2014). Selain itu, 

mereka membantu menyelesaikan konflik 

internal kelompok dan membangun jaringan 

kemitraan yang saling menguntungkan. 

Penguatan ekonomi dan agribisnis, 

penyuluh membantu peternak mengembangkan 

usaha yang menguntungkan dan berdaya saing. 

Penyuluh memberikan pendampingan dalam 

menghitung biaya produksi, menganalisis titik 

impas, mengelola risiko, serta memahami 

struktur pasar dan rantai pasok (Ragasa, 2020). 

Penyuluh juga memfasilitasi peternak mengakses 

lembaga keuangan, program bantuan 

pemerintah, teknologi pascapanen, serta peluang 

pemasaran, termasuk pemasaran digital. Melalui 

pendekatan ini, peternak dibantu agar dapat 

mengoptimalkan nilai tambah produk, 

meningkatkan daya tawar, dan meraih 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang. 

Penyuluh memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung penerapan sistem peternakan 

berkelanjutan di Indonesia (Agnes et al., 2024). 

Dimensi kelembagaan dan kebijakan, 

penyuluh menjadi penghubung antara 

pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan 

peternak. Mereka menyampaikan informasi 

terkait regulasi, standar produksi, keamanan 

pangan, sertifikasi halal, serta berbagai program 

pembangunan peternakan. Penyuluh juga 

menyampaikan aspirasi peternak kepada 

pemerintah untuk perbaikan kebijakan, 

penyediaan sarana produksi, dan pengembangan 

infrastruktur. Dengan demikian, penyuluh 

memastikan seluruh pemangku kepentingan 

bergerak selaras menuju peternakan yang 

produktif, sehat, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan.  

Kinerja penyuluh selalu berkaitan dengan 

seberapa besar mereka mampu 

mengtransformasi segala pengetahuan dan 

teknologi kepada petani binaan dapat 

menerapkan teknologi terbaru untuk peningkatan 

pendapatan, penggunaan sumber daya dengan 

efektif dan efisien serta menjaga sumber daya 

hayati dengan mempertahankan kesuburan guna 

mendukung pertanian berkelanjutan yang ramah 

lingkungan, Lagiman (2020). 

Penyuluh memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap pembangunan pertanian di 

Indonesia namun yang permasalahannya adalah 

kurangnya tenaga penyuluh di desa-desa yang 

bersentuhan langsung dengan masyarakat 

peternak. Penyuluh dapat dikatakan sebagai 

penentu dalam keberhasilan program pemerintah 

jika di kelolah dengan baik. Jumlah penyuluh 

yang tersebar di seluruh desa sangat rendah 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.12539
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bahkan ada beberapa wilayah dimana satu orang 

penyuluh melayani puluan desa. Jumlah wilayah 

binaan berhubungan erat dengan intensitas 

kunjungan penyuluh kepada peternak pada setiap 

pelaksanaan penyuluhan, karena semakin banyak 

wilayah binaan penyuluh, maka akan 

menyulitkan penyuluh melakukan monitoring 

dan evaluasi pelaksanaan penyuluhan 

(Rahmawati et al., 2019). Ketentuan dari 

Kementerian Pertanian (2020) tentang jumlah 

petani binaan dalam setiap wilayah kerja binaan 

penyuluh yaitu 150 – 200 orang peternak setiap 

desa. Sedangkan hasil temuan Rahmawati dkk. 

(2019) mnunjukkan jumlah wilayah binaan 

penyuluh di Kabupaten Gorontalo Utara 

berjumlah 29.925-37.400 orang peternak. 

Guna mengedukasi peternak terkait 

pentingnya menjaga keseimbangan antara 

produksi dan konservasi. Penyuluh perlu 

memberikan pemahaman tentang dampak negatif 

praktik peternakan intensif yang tidak 

berkelanjutan, seperti degradasi lahan dan 

pencemaran air, serta bagaimana sistem 

berkelanjutan dapat menjadi solusi jangka 

panjang. Hal ini sesuai dengan pendapat Sofia, et 

al., (2022), pembangunan pertanian juga 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

petani melalui penerapan praktik sistem 

pertanian yang tepat dan sesuai dengan standar 

yang baik. Penyuluh juga berperan dalam 

memotivasi peternak untuk berinovasi melalui 

program-program insentif yang disediakan 

pemerintah maupun lembaga swadaya 

masyarakat, sehingga praktik peternakan 

berkelanjutan dapat berjalan konsisten dan 

memberikan hasil yang optimal bagi 

kesejahteraan peternak dan lingkungan, 

Abdullah (2021). 

 

Kesimpulan 

 

Penyuluh peternakan memegang peran 

strategis dalam meningkatkan produktivitas 

ternak sekaligus memastikan arah pembangunan 

peternakan berjalan secara berkelanjutan. 

Melalui kegiatan pendidikan, pelatihan, dan 

pendampingan teknis, penyuluh membantu 

peternak menerapkan teknologi tepat guna, 

manajemen pakan yang efisien, serta praktik 

kesehatan hewan yang preventif sehingga 

produktivitas ternak meningkat secara signifikan. 

Selain itu, penyuluh berkontribusi dalam 

memperkuat kapasitas peternak melalui 

pengembangan kelembagaan, peningkatan 

wawasan kewirausahaan, dan fasilitasi kemitraan 

usaha sehingga peternak mampu mengakses 

pasar, modal, serta inovasi baru. Penyuluh juga 

mendorong penerapan prinsip-prinsip peternakan 

ramah lingkungan, seperti pengelolaan limbah, 

efisiensi sumber daya, dan penerapan standar 

kesejahteraan hewan yang menjaga 

keberlanjutan ekosistem produksi. Secara 

keseluruhan, peran penyuluh tidak hanya 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil ternak, 

tetapi juga membangun sistem peternakan yang 

adaptif, resilient, dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan sosial, sehingga mampu 

menunjang pembangunan peternakan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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